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ANALISIS PERBANDINGAN KOEFISIEN TENAGA KERJA 

BERDASARKAN SNI DAN LAPANGAN PADA PEKERJAAN 

ARSITEKTUR  

(Studi Kasus Pembangunan Undefeted Gym) 

ABSTRAK 

Komponen penting dari estimasi biaya proyek adalah manajemen biaya. Sebagai 

dasar untuk mengatur estimasi anggaran biaya proyek, memutuskan analisis mana 

yang akan digunakan menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar indeks satuan pekerjaan SNI dan Analisa Lapangan 

dapat dibandingkan, mengetahui keekonomisan biaya yang berkaitan dengan 

Analisa Lapangan dan SNI pada pekerjaan arsitektur, dan memperoleh biaya 

dengan menggunakan Analisa Lapangan dan kemudian dibandingkan dengan biaya 

Analisa SNI. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan 

wawancara. Hasil perhitungan koefisien pekerjaan arsitektur didapatkan hasil 

bahawa koefisien di lpangan lebih efektif dibandingkan dengan di SNI dengan rasio 

perbandingan 40 % ,pada proyek undefeated gym menggunakan Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan SNI diperoleh sebesar Rp. 127,988,150.60. hasil perhitungan 

biaya Analisa Harga Satuan Pekerjaan Lapangan sebesar Rp. 47,513,310.00. Maka 

Selisih biaya pekerjaan arsitektur antara Analisa Harga Satuan Pekerjaan SNI dan 

Lapangan di Proyek undefeated gym sebesar Rp Rp.80,474,840.00. Berdasarkan 

dari data yang telah di analisis bahwa biaya pekerjaan arsitektur dengan 

menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Lapangan lebih murah 

dibandingkan dengan menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan SNI. 

Kata kunci: produktivitas, koefisien, biaya, SNI, lapangan  
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COMPARATIVE ANALYSIS OF LABOR COEFFICIENTS BASED ON SNI 

AND FIELD IN ARCHITECTURAL WORK 

(Case Study of Undefeted Gym Construction) 

ABSTRACT 
An important component of project cost estimation is cost management. As a basis 

for organizing the project cost budget estimation, deciding which analysis to use 

becomes very important. This study aims to determine how much the unit index of 

SNI and Field Analysis can be compared, determine the economics of costs 

associated with Field Analysis and SNI on architectural work, and obtain costs 

using Field Analysis and then compared with the cost of SNI Analysis. Data 

collection methods were conducted through field observations and interviews. The 

results of the calculation of the architectural work coefficient obtained the result 

that the coefficient in the field is more effective than in the SNI with a comparison 

ratio of 40%, on the undefeated gym project using the SNI Work Unit Price Analysis 

obtained at Rp 127,988,150.60, the results of the calculation of the cost of the Field 

Work Unit Price Analysis of Rp 47,513,310.00. Then the difference in the cost of 

architectural work between the Unit Price Analysis of SNI and Field Work on the 

undefeated gym project amounted to Rp 80,474,840.00. Based on the data that has 

been analyzed, the cost of architectural work using Unit Price Analysis of Field 

Work is more economical than using Unit Price Analysis of SNI Work. 

Keywords: productivity, coefficient, cost, SNI, field 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan proyek yang memerlukan upaya untuk 

mengembangkan fasilitas infrastruktur yang terdiri dari pekerjaan modal yang 

mencakup bidang teknik sipil dan arsitektur. Selama proses pengelolaan proyek 

konstruksi, perlu dilakukan identifikasi terhadap berbagai kesulitan yang mungkin 

terjadi selama pelaksanaan proyek. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

produk akhir dari proyek akan sesuai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Pertumbuhan proyek konstruksi menjadi semakin cepat dan rumit dalam hal 

penerapan teknologi konstruksi, estetika fisik, dan pelaksanaannya. Untuk 

menghasilkan manajemen proyek yang efektif dan berintegritas, diperlukan 

tanggung jawab pengendalian proyek yang sesuai. Ini adalah [1]. Dalam hal 

pekerjaan bangunan, ada empat tahapan yang harus dilakukan. Tahapan-tahapan 

tersebut dikategorikan sebagai berikut: pengorganisasian, pengaturan, pelaksanaan, 

dan perencanaan. 

Ketersediaan tenaga kerja merupakan sumber daya yang penting dalam 

proyek konstruksi. Kebutuhan akan sumber daya yang berkualitas dalam bisnis 

konstruksi kontemporer semakin meningkat, seiring dengan kemajuan teknis di 

bidang ini. Hal ini akan secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan proses 

konstruksi, sehingga mempengaruhi kualitas kinerja proyek secara keseluruhan [2]. 

Tenaga kerja sangat penting dalam berjalanya proyek konstruksi karena memiliki 

pengaruh yang besar untuk menyelesaikan proyek. Hal ini dikarenakan tenaga kerja 

merupakan komponen penting dalam pelaksanaan proyek. Selama proses kerja, 

tenaga kerja yang terampil sangat dibutuhkan. Kompetensi tenaga kerja konstruksi 

dapat dinilai dengan melihat kemampuan mereka di lapangan. Salah satu 

kemampuan yang penting adalah pemahaman terhadap Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang dibarengi dengan tingkat produktivitas tinggi [3]. 

Produktivitas adalah istilah yang digunakan dalam kegiatan produksi untuk 
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membandingkan output dengan input. Peningkatan produktivitas berkorelasi 

dengan peningkatan akurasi proyek dan mengurangi inefisiensi biaya. Untuk 

memastikan biaya proyek bangunan, acuan yang digunakan adalah Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP). Acuan ini disusun dari studi empiris tentang 

produktivitas pekerja yang dilakukan di lapangan. Studi ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan ekonomis dalam pelaksanaan operasional 

pembangunan proyek gedung. 

Salah satu metode untuk menentukan koefisien satuan pekerjaan adalah 

dengan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP SNI) dan mendasarkan pada 

produktivitas tenaga kerja yang ada lapangan. Koefisien upah yang telah ditetapkan 

dan diatur oleh pemerintah pusat dan daerah menjadi acuan dalam pembuatan 

koefisien untuk studi harga satuan pekerjaan (AHSP SNI). Acuan ini digunakan 

dalam penghitungan kompensasi karyawan. Pada saat yang sama, koefisien harga 

satuan tenaga kerja dapat dinilai sehubungan dengan produksi di lapangan melalui 

pengamatan langsung. Untuk mengevaluasi produksi dan memastikan koefisien 

tenaga kerja di lapangan, hal ini dilakukan melalui pengamatan langsung dan 

pengumpulan data. Pengamatan langsung digunakan untuk mengumpulkan 

informasi faktual dari tugas yang sedang diperiksa. Nilai koefisien yang diamati di 

lapangan dan koefisien yang tercantum dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 

berbeda satu sama lain. Setiap penilaian tersebut dapat digunakan sebagai acuan 

untuk membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB). Dalam rangka menentukan harga 

satuan pekerjaan untuk proyek bangunan gedung, diperlukan analisis perbandingan 

antara harga satuan pekerjaan SNI dengan koefisien harga satuan pekerjaan 

produktivitas di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien tersebut 

bervariasi. Tujuan penulis adalah untuk meneliti perbedaan antara koefisien harga 

satuan pekerjaan yang diperoleh dari pengamatan lapangan dengan koefisien harga 

satuan pekerjaan SNI. Hal ini disebabkan karena, meskipun pekerjaan proyek tetap 

konsisten, koefisien harga satuan pekerjaan dapat berfluktuasi berdasarkan 

produktivitas tenaga kerja. Perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari 

perbandingan biaya ini dalam perencanaan biaya tenaga kerja, karena berfungsi 

sebagai dokumen referensi. 



  

3 
 

1.2    Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Berapa koefisien tenaga kerja yang didapatkan pada setiap jenis pekerjaan 

arsitektur yang ditinjau? 

2. Berapa Perbandingan produktivitas dan biaya yang dihasilkan antara lapangan 

dan SNI pada pekerjaan arsitektur yang ditinjau sesuai dengan produktivitas 

yang dihasilkan tenaga kerja? 

3. Berapa besar seilish biaya antara koefisien tenaga kerja di lapangan terhadap 

koefisien SNI pada pekerjaan arsitektur pada proyek pembangunan? 

1.3    Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mengetahui berapa koefisen tenaga kerja dilapangan pada pekerjaan arsitektur 

yang ditinjau. 

2 Mengetahui realisasi biaya pekerjaan arsitektur yang sesuai dengan 

produktivitas tenaga kerja. 

3 Mengetahui faktor yang mempengaruhi produktivitas dan biaya pada pekerjaan 

arsitektur. 

1.4    Manfaat 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar dalam perkuliahan untuk mata kuliah yang berkaitan dengan 

judul penelitian. 

2. Bagi praktisi, Diharapkan bahwa kesimpulan penelitian ini akan membantu 

para praktisi dalam meningkatkan efisiensi tenaga kerja untuk menghasilkan 

hasil yang sempurna sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan. 

3. Bagi mahasiswa, Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan dan penelitian lebih lanjut, 

khususnya mengenai efisiensi tenaga kerja dalam pemasangan lantai keramik 

dan plesteran dinding. 
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1.5    Batasan Masalah 

Batasan masalah di dalam penyusunan proposal meliputi:  

1. biaya pada pekerjaan Arsitektur di Proyek undefeted gym, yang terdiri dari 

pekerjaan pasangan dinding batako, pekerjaan plesteran dinding, pekerjaan acian 

dinding yang dilakukan hanya pada area lantai 1. 

2. Produktivitas tenaga kerja diukur dan dinilai dengan menggunakan observasi 

lapangan dan metode time study.  

3. Biaya pekerjaan arsitektur yang akan diperhitungkan pada penelitian ini yaitu 

Biaya Langsung yang terdiri atas harga bahan, upah tenaga kerja, dan biaya 

peralatan, dan  Biaya Tidak Langsung atau biaya overhead tidak dihitung pada 

penelitian ini. 

4. Waktu yang dibutuhkan 6 hari pada setiap item pekerjaan dan jam kerja 

mengikuti jam kerja di lapangan yaitu 8 jam. 

5. Kuesioner yang diberikan kepada tenaga kerja digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan 

arsitektur. 

 

  



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Koefisien tenaga kerja untuk pekerjaan arsitektur dihitung setelah produktivitas di 

lapangan ditentukan  

- Koefisien tenaga kerja Pekerajaan pasangan Batako di lapangan :  

Koefisien pekerja 0,150 OH, tukang 0,100 OH, kepala tukang 0,005 OH, 

mandor 0,003 OH. 

- Koefisien tenaga kerja  pekerajaan plesteran dinding di lapangan:  

koefisien pekerja 0,100 OH, tukang 0,100 OH, kepala tukang 0,002 OH,  

mandor 0,001 OH. 

- Koefisien tenaga kerja  Pekerjaan acian dinding di lapangan :  

koefisien pekerja 0,130 OH, tukang 0,065 OH, kepala tukang 0,002 OH,  

mandor 0,001 OH. 

2. Perbandingan produktivitas tenaga kerja antara SNI dengan rata-rata lapangan 

pada pekerjaan pasangan bata ringan berdasarkan SNI sebesar 7,69 m2/hari (59%) 

sedangkan berdasarkan lapangan didapat 10,85 m2/hari (41%) dengan selisih 3,16 

m2/hari (18%), pada pekerjaan plesteran dinding berdasarkan SNI sebesar 6,67 

m2/hari (31%) sedangkan berdasarkan lapangan didapat 14,89 m2/hari (69%) 

dengan selisih 8,22 m2/hari (38%), pada pekerjaan acian dinding berdasarkan SNI 

sebesar 10 m2/hari (38%), sedangkan berdasarkan lapangan didapat 16,41 m2/hari 

(62%) dengan selisih6,41 m2/hari (22%), Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

produktivitas dilapangan lebih besar daripada produktivitas pada SNI. 

3. Berdasar hasil perhitungan biaya pekerjaan dinding proyek undefeated gym  

menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan SNI diperoleh sebesar Rp. 
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127,988,150.60 sedangkan hasil perhitungan biaya Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan Lapangan sebesar Rp. 47,513,310.00  Selisih biaya pekerjaan dinding 

antara Analisa Harga Satuan Pekerjaan SNI dan Lapangan di Proyek Undefeated 

Gym sebesar Rp.80,474,840.00. 

5.2Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, rekomendasinya adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebelum melakukan pengamatan, disarankan untuk melakukan simulasi 

pencatatan waktu pengamatan untuk memastikan ketepatan dalam 

mendokumentasikan waktu pengamatan untuk setiap aspek aktivitas 

pekerjaan arsitektur pada saat pengamatan yang sebenarnya. 

2. Studi lebih lanjut dapat mencakup lebih banyak item pekerjaan di luar 

pekerjaan dinding, sehingga menambah referensi penyusunan RAB. 

3. Perbandingan koefisien tenaga kerja dengan analisis koefisien SNI menunjukkan 

bahwa koefisien tenaga kerja yang diperoleh di lapangan dapat digunakan, karena 

menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan analisis 

koefisien tenaga kerja berdasarkan SNI. 
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